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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of inflation and the BI Rate on the total
amount of bank credit in Indonesia during the period 2020-2023. This study employs a
quantitative research approach. The sample was selected using a purposive sampling
technique, resulting in 48 monthly observations from January 2020 to December 2023. The
analytical method used is multiple linear regression. This study utilizes SPSS software
version 26. Secondary data were obtained from financial reports published by Bank
Indonesia (BI) and the Financial Services Authority (OJK) for the period 2020—2023. The
results indicate that the inflation variable has a positive and significant partial effect on the
total amount of bank credit. Similarly, the BI Rate also has a positive and significant effect
on the total amount of bank credit. Simultaneously, both variables have a significant effect
on the total amount of bank credit in Indonesia during the 2020—2023 period
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Inflasi dan BI Rate terhadap Jumlah
Kredit Perbankan di Indonesia Periode Tahun 2020-2023. Penelitian ini menggunakan
penelitian pendekatan secara kuantitaf. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 48 data perbulan nya dari Januari 2020
sampai Desember 2023. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda.
Penelitian ini menggunakan software SPSS versi 26. Data sekunder dalam penelitian ini
berasal dari laporan keuangan yang dirilis oleh Bank indonesia (BI) dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada periode tahun 2020-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Inflasi secara parsial positif dan signifikan terhadap Jumlah Kredit Perbankan,
begitu juga BI Rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jumlah Kredit Perbankan.
Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Kredit
Perbankan di Indonesia pada periode tahun 2020-2023.

Kata Kunci: Inflasi, BI Rate, Jumlah Kredit Perbankan Indonesia, Periode 2020-2023.

PENDAHULUAN

Dalam rangka mencapai sasaran akhir kebijakan moneter, Bank Indonesia
menerapkan kerangka kebijakan moneter melalui pengendalian suku bunga atau target suku
bunga. Stance kebijakan moneter dicerminkan oleh penetapan suku bunga kebijakan (BI
Rate). Dalam tataran operasional, BI Rate tercermin dari suku bunga pasar uang jangka
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pendek yang merupakan sasaran operasional kebijakan moneter. Dengan BI Rate,
pemerintah dalam hal ini Bank Indonesia dapat melakukan pengendalian terhadap jumlah
uang beredar yang terdapat di masyarakat. Bila jumlah uang beredar dapat dikendalikan,
maka pemerintah dapat juga mengendalikan tingkat inflasi dan dalam mengurangi jumlah
uang beredar dalam masyarakat, pemerintah akan menaikkan BI Rafe (Maraganti Siregar,
2017).

Inflasi merupakan salah satu indikator yang penting. Inflasi dapat didefinisikan
sebagai salah satu peristiwa moneter yang menunjukkan suatu kecenderungan akan naiknya
harga barang-barang secara umum yang berarti terjadinya penurunan nilai uang. Inflasi
dapat terjadi karena faktor-faktor yang mempengaruhinya, misalnya dari sisi penawaran dan
dari sisi permintaan. Secara eksplisit dinyatakan bahwa inflasi yang rendah dan stabil
merupakan tujuan utama dari kebijakan moneter dengan menggunakan instrumen suku
bunga Bank Indonesia (BI Rate) pengganti dari jumlah vang beredar (Base Money). Bank
Indonesia menggunakan instrumen Bl Rafe dalam rangka stabilisasi harga (inflasi) demi
tercapainya target pertumbuhan ekonomi yang telah ditetapkan sebelumnya (Rizkina &
Rizki, 2017).

Suatu kenaikan uang yang beredar dalam masyarakat akan memicu harga barang
maupun jasa tersebut mengalami peningkatan atau kenaikan pula. Maka dari itu, apabila
terjadi suatu inflasi biasanya masyarakat akan melakukan peminjaman kredit di bank untuk
mencapai keinginan atau pemenuhan kebutuhan hidupnya, sehingga dengan adanya inflasi
maka penyaluran kredit yang dilaksanakan oleh pihak perbankan akan mengalami kenaikan.
Dampak dari adanya inflasi ini akan berpengaruh pada tingkat bunga nominal perbankan
yang disebabkan dari tingkat bunga rill dan dibentuk dari tingkat bunga nominal tersebut
dikurangi inflasi. Jika inflasi yang terjadi tinggi sehingga akan mempengaruhi tingkat bunga
rill dan mengalami penurunan, maka hal ini akan menyebabkan penyaluran kredit
mengalami peningkatan dikarenakan tingkat bunga i/l mengalami penurunan. Maka dari itu
diharapkan agar inflasi mengalami suatu kenaikan, apabila inflasi tinggi akan menyebabkan
kenaikan dalam hal penyaluran kredit perbankan dan akibatnya perbankan akan menjadi
sehat (Marsela dan Suci, 2022).

Perbankan dengan perannya untuk intermediasi akan sangat penting perannya bagi
pembangunan. Perbankan mempunyai fungsi untuk penghimpun dan penyaluran dana.
Dengan kedua fungsi tersebut, ditujukan agar perbankan ikut berperan dalam pembangunan.
Perbankan tentu punya peran untuk mendorong tumbuhnya perekonomian dan dapat
meningkatkan jumlah kredit agar ekonomi dapat tumbuh. Perbankan memainkan peran yang
begitu besar sebagai penyalur dana kepada debitur yang mempunyai peluang investasi yang
produktif (Anggriawan, 2022).

Kredit bagi suatu bank merupakan asset bank yang diberikan kepada masyarakat,
keberadaan kredit merupakan pendapatan terbesar bagi bank bila dibandingkan dengan
sumber pendapatan lain. Oleh karena itu pengelola kredit sangatlah penting bagi industri
perbankan, karena apabila salah mengelola kredit maka hal ini akan berdampak terhadap
pendapatan bank, sekaligus dapat menurunkan nama baik bank dimata masyarakat.
Meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap jasa perbankan di era modern sekarang ini,
berdampak pada bertambahnya jumlah bank baik bank umum maupun Bank Perkreditan
Rakyat. Bank tersebut berupaya untuk menciptakan produk-produk jasa bank guna
memenangkan persaingan untuk menghimpun dana dari masyarakat. Produk perbankan ini
diharapkan nantinya dapat membuat nasabah semakin tertarik untuk menanamkan dananya
dalam bentuk tabungan, giro dan deposito yang kemudian oleh pihak bank, dana yang
terkumpul dari pihak ketiga itu disalurkan kembali dalam bentuk kredit kepada nasabah yang
memerlukan dana baik untuk tujuan produktif maupun konsumtif (Badaruddin, 2016).
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Berikut grafik ini menunjukkan hubungan antara BI Rate dan tingkat inflasi selama
periode tertentu.

GRAFIK INFLASI DAN BI RATE
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Gambar 1. Grafik Inflasi dan BI Rate Bank Indonesia Tahun 2020-2023

Dari grafik, dapat dilihat bahwa dari tahun 2021 sampai tahun 2022 BI rate mengalami
peningkatan signifikan, begitu juga dengan inflasi cenderung mengalami peningkatan
signifikan, yang mencerminkan upaya Bank Indonesia untuk mengendalikan inflasi melalui
kebijakan moneter yang ketat. Sebaliknya, ketika BI Rafe menurun, inflasi cenderung
meningkat, menunjukkan bahwa suku bunga yang lebih rendah dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi dan konsumsi, yang berpotensi menyebabkan kenaikan harga.

Pada tahun 2020, BI Rate mengalami penurunan suku bunga secara agresif, yang
menurunkan BI rate menjadi 3,75%. Pada tahun 2020 ini, inflasi juga mengalami penurunan
menjadi sekitar 1,68%, dipengaruhi oleh turunnya permintaan akibat pandemi dan
pembatasan sosial. Pada tahun 2021, BI Rate mengalami penurunan sedikit menjadi 3,50%
meskipun suku bunga tetap rendah, BI juga terus memantau inflasi. Namun inflasi mulai
meningkat sedikit, mencapai sekitar 1,87% di akhir tahun 2021. Meskipun pemulihan
ekonomi mulai terlihat, tekanan inflasi masih terkendali. Pada tahun 2022, BI Rate
dinaikkan menjadi 5,50% begitu juga inflasi meningkat signifikan, mencapai 5,51% di akhir
tahun 2022. Kenaikan harga pangan dan energi, serta dampak inflasi global, menjadi
penyebab utama. Pada tahun 2023, Bank Indonesia terus menaikkan BI Rate untuk
mengatasi inflasi, mencapai level 6,00% namun kemudian, inflasi pada tahun 2023 ini
cenderung melambat, dengan proyeksi inflasi sekitar 2,61%. Berikut ini grafik data jumlah
kredit yang di salurkan perbankan pada tahun 2020-2023.
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Gambar 2. Grafik Jumlah Kredit Perbankan di Indonesia Tahun 2020-2023

Grafik ini menunjukkan tren perkembangan jumlah kredit perbankan dari tahun 2020
hingga 2023 yang mencerminkan dinamika perekonomian domestik dan global. Secara
umum, jumlah kredit perbankan mengalami tren peningkatan yang stabil dari tahun 2020
hingga 2022, dengan puncaknya terjadi pada tahun 2022. Peningkatan ini bisa disebabkan

1164



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 15, Nomor 1, Januari 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i1.2064

dipengaruhi oleh pemulihan ekonomi pasca-pandemi serta kebijakan moneter yang
mendukung ekspansi kredit. Pada tahun 2023, terlihat juga kenaikan jumlah kredit yang
signifikan pada sektor konsumsi dan investasi. Secara keseluruhan, data ini mencerminkan
optimisme pasar terhadap pemulihan ekonomi nasional, yang tercermin dalam semakin
banyaknya individu dan perusahaan yang mengakses fasilitas pembiayaan.

Pada tahun 2020, jumlah kredit yang disalurkan oleh perbankan Indonesia di setiap
akhir tahun nya tercatat sekitar Rp.5.481.560 miliar. Memasuki tahun 2021, Kredit
perbankan kembali tumbuh, mencatat angka sekitar Rp.5.768.585 miliar. Didorong oleh
pemulihan sektor-sektor tertentu seperti UMKM dan konsumsi rumah tangga. Pada tahun
2022, jumlah kredit perbankan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan.
Seiring dengan pemulihan ekonomi yang lebih solid dan stimulus pemerintah, kredit
meningkat lebih pesat mencapai sekitar Rp.6.423.564 miliar.

Pertumbuhan ini didorong oleh pemulihan ekonomi yang terus berlanjut setelah
dampak pandemi COVID-19, dengan sektor konsumsi, UMKM, dan investasi yang semakin
pulih. Di sisi lain, tren positif ini terus berlanjut di tahun 2023, dengan jumlah kredit
perbankan yang tercatat mencapai sekitar Rp.7.057.558 miliar di akhir tahun 2023.
Peningkatan ini didorong oleh meningkatnya permintaan pembiayaan dari sektor industri,
sektor properti, dan konsumsi rumah tangga, serta kebijakan moneter yang mendukung
pertumbuhan ekonomi.

Dari data-data yang peneliti temukan, peneliti dapat memberikan satu contoh dari hasil
penelitiannya ini pada tahun 2022. Contoh yang diambil peneliti dari data di bulan
September dan di bandingkan dengan data di bulan Agustus tahun 2022. Berikut ini jumlah
data inflasi, BI Rate, kredit perbankan pada tahun 2022.

Tabel 1 Perbandingan Jumlah Data Inflasi, BI Rate, Kredit di Tahun 2022

INFLASI BI RATE KREDIT
Agustus : 4,69% | Agustus : 3,75% | Agustus : Rp.6.179.454
September : 5,95%|September : 4,25% September :
Rp.6.274.901

Terlihat pada tabel atau gambaran data yang sudah terlampir pada bulan Agustus
sampai pada bulan September 2022, Indonesia mengalami peningkatan inflasi yang
signifikan, inflasi yang tinggi ini mendorong Bank Indonesia untuk menaikkan suku bunga
acuan atau BI Rate sebagai respons terhadap tekanan inflasi yang terus meningkat.
Kenaikkan BI Rate ini bertujuan untuk mengendalikan inflasi dan menjaga stabilitas
ekonomi. Selain itu, meskipun suku bunga meningkat, kredit perbankan bahkan juga
mengalami kenaikan di beberapa sektor. Pada bulan September tahun 2022, terlihat data
inflasi tercatat sebesar 5,95% dari 4,69% di bulan Agustus, kemudian di bulan September
BI Rate nya mencatat sebesar 4,25% dari 3,75% di bulan agustus, akan tetapi data jumlah
kredit perbankan pada bulan September tahun 2022 ini mengalami kenaikkan yaitu sebesar
Rp.6.274.901 miliar dari Rp.6.179.454 miliar di bulan Agustus. Disana terlihat pada bulan
September inflasi dan BI Rate mengalami kenaikkan, namun dalam hal ini jumlah kredit
perbankan justru juga mengalami kenaikkan.

Dan hal ini berbanding terbalik dengan teori yang ada, dimana seharusnya ketika
inflasi dan BI Rate naik maka kredit perbankan itu seharusnya menurun. Di karenakan bunga
pinjaman menjadi lebih mahal bagi individu dan perusahaan yang ingin mengakses kredit.
Akibatnya, permintaan terhadap kredit berkurang karena banyak orang yang memilih untuk
menunda atau membatalkan pinjaman mereka. Sehingga dengan penelitian ini peneliti
merasa bahwa judul ini layak untuk di teliti.
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TINJAUAN PUSTAKA

Inflasi

Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga barang secara terus-menerus atau suatu
keadaan perekonomian yang menunjukan adanya kecendrungan kenaikan tingkat harga
secara umum (Price Level). Dikatakan tingkat harga umum karena barang dan jasa yang ada
dipasaran mempunyai jumlah dan jenis yang sangat beragam sehingga sebagian besar dari
harga — harga barang tersebut selalu meningkat dan mengakibatkan terjadinya inflasi.
Adapun yang dimaksud laju inflasi adalah kenaikkan atau penurunan inflasi dari periode ke
periode atau dari tahun ke tahun. Naiknya harga suatu barang tidak bisa dikatakan inflasi
jika harga barang tersebut hanya terjadi sesaat. Dikatakan inflasi apabila terdapat kenaikan
harga umum barang secara terus-menerus selama suatu periode tertentu (Indriyani, 2016).

Sebagai salah satu dari indikator di dalam melihat stabillitas perekonomian satu
wilayah tertentu, perkembangan harga jasa dan barang pada umumnya dapat dihitung
memalui indeks harga dari para konsumen. Dengan demikian, angka inflasi amatlah
mempengaruhi besar kecilnya produksi suatu barang. Adapun karakteristik umum inflasi
adalah terdapat kecenderungan harga-harga untuk meningkat artinya mungkin saja terjadi
peningkatan atau penurunan tingkat harga pada suatu waktu, tetapi tetap menunjukkan
adanya kecenderungan meningkat. Peningkatan harga tersebut berlangsung terus-menerus
tidak pada waktu tertentu saja. Mencakup pengertian tingkat harga umum (General Price
Level), yaitu kenaikan tingkat harga bukan saja untuk satu atau berbagai komoditi
(Ramandhana et al., 2018).

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa inflasi merupakan suatu
kondisi di mana terjadi kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus
dalam suatu periode waktu tertentu. Kenaikan harga ini menyebabkan nilai uang mengalami
penurunan daya beli, sehingga jumlah barang dan jasa yang dapat dibeli dengan sejumlah
uang tertentu menjadi lebih sedikit dibandingkan sebelumnya. Inflasi menjadi salah satu
indikator penting dalam perekonomian karena dapat memengaruhi berbagai aspek, seperti
pendapatan rii/l masyarakat, suku bunga, serta kegiatan produksi dan konsumsi di dalam
negeri.

BI Rate

BI Rate adalah suku bunga yang menggambarkan sikap kebijakan moneter yang
ditetapkan Bank Indonesia dan diumumbkan kepada publik. Tingkat suku bunga merupakan
salah satu indikator dalam menentukan keinginan seseorang untuk melakukan investasi atau
menabung tingkat suku bunga menjadi harga dari penggunaan dana investasi (loanable
funds) (Fadli et al., 2024).

Bank Indonesia memiliki kewenangan untuk memilih beberapa banyak instrumen dari
kebijakan moneter yang berguna untuk menjaga stabilitas nilai rupiah. BI juga
mengendalikan suku bunganya sendiri, yang dinamakan BI Rate. BI Rate berfungsi sebagai
suku bunga acuan dalam pengendalian alat moneter di Indonesia dalam rangka memerangi
inflasi. Kebijakan bunga rendah akan mendorong masyarakat untuk memilih investasi dan
konsumsinya dari pada menabung, sebaliknya kebijakan meningkatkan suku bunga
simpanan akan menyebabkan masyarakat akan senang menabung daripada melakukan
investasi atau konsumsi (Tanial B et al., 2023).

Bunga adalah tanggungan pada pinjaman uang yang biasanya dinyatakan dalam
persentase dari uang yang biasanya dinyatakan dalam persentase dari uang yang
dipinjamkan. Suku bunga adalah harga yang menghubungkan masa kini dan masa depan.
Semata-mata merupakan gejala moneter, bunga adalah sebuah pembayaran untuk
menggunakan uang. Berdasarkan pendapat tersebut, adanya pengaruh uang terhadap sistem
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perekonomian seluruhnya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa suku bunga
adalah persentase imbalan dari uang yang telah dipinjamkan atau diinvestasikan untuk
dibayarkan di masa depan. Bank Indonesia mengatakan bahwa suku bunga acuan Bank
Indonesia biasa di sebut dengan BI Rate adalah sebuah kebijakan suku bunga patokan
(benchmark) dengan tenor satu bulan yang dikeluarkan dalam mencerminkan kebijakan
moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia sejak 1970 dan diumumkan ke publik. Bank
Indonesia selaku bank sentral di Indonesia memiliki wewenang untuk mengatur tingkat suku
bunga acuan yang akan dipakai dalam perekonomian dalam jangka waktu tertentu. BI Rate
merupakan suku bunga yang ditetapkan oleh BI sebagai upaya mencapai ekspektasi inflasi.
Sebagai suku bunga acuan, BI Rafe menjadi acuan dalam pergerakan suku bunga di pasar
keuangan. Penurunan BI Rate diharapkan dapat menstabilkan pergerakan peredaran uang di
Masyarakat (Sari dan Nurjannah, 2023).

Bank

Bank berasal dari bahasa Italia, yaitu kata Banca yang berarti bangku/tempat duduk.
Bank disebut demikian dikarenakan pada abad pertengahan orang-orang yang memberikan
pinjaman melakukan usahanya di atas bangku-bangku. Menurut UU RI Nomor 10 Tahun
1998 Pasal 1 ayat 2, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank
merupakan lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan antara pihak-pihak yang
memiliki kelebihan dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga
yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Ataupun bank merupakan suatu jenis
lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, diantaranya memberikan
pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai
tempat penyimpanan bendabenda berharga dan membiayai usaha perusahaan-perusahaan
baik besar maupun kecil (Nasfi et al., 2022).

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
terdengan imbalan atau bagi hasil. Pertama, Teori kredit klasik ialah teori in1 menyatakan
bahwa kredit harus diberikan berdasarkan kemampuan pembayaran debitur, bukan
berdasarkan kebutuhan atau kemauan debitur. Kedua, Teori kredit modern, teori ini
menyatakan bahwa kredit harus diberikan berdasarkan kemampuan pembayaran debitur,
serta mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti risiko, likuiditas, dan keuntungan
(Ngurawan et al., 2021)

METODE PENELITIAN

Ruang lingkup penelitian ini menganalisis pengaruh inflasi, BI Rate terhadap jumlah
penyaluran kredit yang dilakukan oleh bank umum di Indonesia dengan membatasi
penyaluran kredit perbankan hanya kepada pihak ketiga bukan bank sesuai data statistik
perbankan bank umum yang di keluarkan publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Penelitian ini dilakukan selama 4 tahun, terhitung mulai tahun 2020-2023. Perhitungan dan
pengolahan data penelitian ini menggunakan metode analisis Regresi Linier Berganda
dengan bantuan software SPSS Statistics 26.

Teknik pengumpulan data penelitian ini ialah data kuantitatif. Data inflasi, BI Rate
dan jumlah kredit perbankan diolah secara numerik dan dianalisis menggunakan metode
regresi linear berganda untuk meguji hubungan antar variabel. Untuk data inflasi dan BI

1167



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 15, Nomor 1, Januari 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i1.2064

Rate dari tahun 2020-2023 diambil dari laporan website resmi Bank Indonesia
https://www.bi.go.id. Data jumlah kredit perbankan di tahun 2020-2023 berasal dari laporan
website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) https://www.ojk.go.id. Data yang dikumpulkan
bersifat runtut waktu karena mencakup tahun 2020 hingga 2023.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank umum konvensional yang
mempublikasikan laporan keuangannya kepada bank Indonesia. Untuk penarikan sampel
digunakan pendekatan “Non Probability Random Sampling” yang dimana menggunakan
metode pengambilan sampel yang tidak semua anggota dalam sebuah populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel dengan teknik “Purposive Sampling”
yaitu sebuah cara untuk mendapatkan sampel dengan memilih sampel di antara populasi
sesuai dengan yang dikehendaki oleh peneliti (Suriani et al, 2023). Penelitian ini
menggunakan sebanyak 48 data sampel yang diambil secara berkala setiap bulan selama
periode Januari 2020 hingga Desember 2023. Adapun karakteristik yang ditetapkan dalam
penelitian ini untuk dijadikan sampel sebagai berikut :

I Bank Umum Konvensional l

’ Bank yang Telah Menjadikan Dirinya Go Publik |
Bank yang Melakukan Penyaluran Kredit Hanya Kepada Pihak
Ketiga Bukan Bank

I

Telah Mempublikasikan Laporan Keuangannya kepada Bank Indonesia,
periode 2020-2023

Gambar 3 Karakteristik Sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y) atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji
normalitas pada penelitian ini, dapat dilihat dari histogram graph, p-p plot yang
berbentuk probability plot yang mengikuti garis diagonal dan Uji Ko/mogorov-Smirnov.

Histogram
Dependent Variable: Jumlah Kredit Perbankan

Mean = -3.23E-15
Stel. Dev. = 0.978
N=48

Frequency

3 2 Kl o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4. Uji Normalisasi
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, (2025)

1168



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 15, Nomor 1, Januari 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i1.2064

Berdasarkan hasil uji normalitas memalui histogram graph residual yang membentuk
pola menyerupai lonceng (bell-shaped curve). Pola ini menunjukkan bahwa data residual
menyebar secara simetris di sekitar nilai tengahnya, sehigga dapat disimpullkan bahwa
data residual berdistribusi normal dan memenuhi asumsi klasik.

Untuk pengujian lebih akurat maka dilakukan uji ketiga yaitu uji Kolmogorov-Smirnov
Test, pengambilan keputusan dapat dilihat dari tingkat signifikansi. Jika signifikansi >
0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Berikut adalah hasil pengujian
menggunakan Kolmogrov-Smirnov :

Tabel 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 48
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 270382.42236996
Most Extreme Differences Absolute .083
Positive .083
Negative -.050
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, (2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas, sehingga dapat
dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.

. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi antar variabel
independen. Apabila nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF (Variance Inflation Factor) <
10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. Berikut adalah hasil dari uji
multikolinieritas :

Tabel 3

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) 4183367.770 188512.997 22.191 .000
Inflasi 99837.448  32066.887 .289 3.113 .003 .761 1.313
Bl Rate 340927.025  47954.701 .660 7.109 .000 .761 1.313

a. Dependent Variable: Jumlah Kredit Perbankan

Sumber : Data dielah dengan SPSS versi 26, (2025)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh nilai tolerance berada diatas 0,10
dan seluruh nilai VIF dibawah 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua
data (variabel) tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian ini.
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c¢. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji adanya korelasi antara periode sekarang
dengan periode sebelumnya. Dalam penelitian ini alat uji menggunakan Durbin-Watson
dengan nilai signifikansi 0,05 atau 5%. Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut :

Tabel 4
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R SquStd. Error of th¢Dur
1 3492 122 .082 .01215 1.6

a. Predictors: (Constant), LnX2@4, LnX1@4
b. Dependent Variable: LnY @4
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, (2025)

Berdasarkan tabel diatas, nilai Durbin-Watson sebesar 1,690 dengan tingkat signfikansi
0,05 atau 5%, jumlah (n) sebesar 48. Sehingga di dapatkan nilai DU (nilai batas) sebesar
1,6231 yang diperoleh dari tabel autokorelasi. Nilai DW lebih besar dari nilai batas
1,6231 dan tidak melebihi 4-1,6231 (2,3769) maka dapat disimpulkan data penelitian
tidak terjadi autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah asumsi regresi mterjadi
ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam
penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu
uji scatterplot dan uji glesjer.

Scatterplot
Dependent Variable: Jumlah Kredit Perbankan

Regression Studentized Residual
@
]
°

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 5 Uji heteroskedastisitas
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, (2025)

Uji scatterplot ialah untuk melihat pola penyebaran residual secara visual. Berdasarkan
scatterplot, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas karena pola menyebar acak. Untuk uji glejser jika nilai sig > 0,05
maka tidak terjadi heteroskedastitas. Berikut adalah hasil dari uji glejser.
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Tabel 5
Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 73975.102 46981.777 1.575 122
BI Rate 6640.755 10445.097 .092 .636 528
Inflasi -.124 .074 -.241 -1.672 102

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, (2025)

Berdasarkan tabel diatas uji glejser yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel BI Rate sebesar 0,528 > 0,05 sehingga tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada variabel ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, karena seluruh variabel independent
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada uji glejser.

Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh

satu atau lebih variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Berikut adalah hasil
analisis regresi linier berganda :

Tabhel 6

Coefficients?®

Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) 4183367.770 188512.997 22.191 .000
Inflasi 99837.448 32066.887 .289 3.113 .003 761 1.313
Bl Rate 340927.025 47954.701 .660 7.109 .000 761 1.313

a. Dependent Variable: Jumlah Kredit Perbankan

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, (2025)

Berdasarkan table diatas dapat dirumuskan suatu persamaan regresi adalah sebagai berikut:

Y=a+Xi+X2 +te
Y =4183367.770 + 99837.448 + 3409927.025 + ¢

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa :

1.

Nilai konstanta sebesar 4183367.770, yaitu keadaan saat variabel inflasi dan BI Rate
tidak mengalami perubahan. Dengan demikian, apabila kedua variabel independent
tidak ada atau bernilai nol, maka nilai jumlah kredit perbankan adalah sebesar
4183367.770.

Nilai koefisien regresi inflasi (X1) sebesar 998377.448 menunjukkan bahwa variabel
inflasi mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah kredit perbankan. Artinya,
setiap terjadi kenaikan 1 satuan pada variabel inflasi, maka akan meningkatkan
jumlah kredit perbankan sebesar 998377.448 dengan asumsi variabel lain dianggap
konstan atau tetap.

Nilai koefisien regresi BI Rate (X2) sebesar 3409927.025 menunjukkan bahwa
variabel inflasi mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah kredit perbankan.
Artinya, setiap terjadi kenaikan 1 satuan pada BI Rate, maka akan meningkatkan
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jumlah kredit perbankan sebesar 3409927.025 dengan asumsi variabel lainnya tetap

atau konstan.

Uji Hipotesis
a. Uji t (Uji Parsial)

Tabel 7

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

Standardized

Coefficients

Beta

Collinearity Statistics

T Sig. _ Tolerance  VIF

(Constant)

99837.448
340927.025

Inflasi
Bl Rate

32066.887
47954.701

4183367.770  188512.997

.289
.660

22191 .000

3.113
7.109

.003
.000

.761
.761

1.313
1.313

a. Dependent Variable: Jumlah Kredit Perbankan

Sumhb

: Data diolah d

SPSS versi 26, (2025)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas maka pengaruh masing-masing variable adalah:

Variable inflasi (X1), berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara

inflasi terhadap kredit perbankan diperoleh t hitung 3,113 > t table 2,01401 dengan
taraf signifikan 0,003 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa inflasi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kredit perbankan pada periode 2020-2023.

Variable BI Rate (X2), berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara BI

Rate terhadap kredit perbankan diperoleh t hitung 7,109 > t table 2,01401 dengan
taraf signifikan 0,000 < 0,005. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa BI Rate secara parsial juga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kredit perbankan pada periode

1.
2.
2020-2023.
Uji Simultan (F)

Uji F dalam penelitian digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang sudah
ada dianggap layak atau tidak. Pengujian ini dapat dilihat dari nilai signifikan. Apabila nilai
signifikan kurang dari a = 0,05 maka uji F signifikan. Berikut adalah hasil dari perhitungan

uji F mengunakan SPSS Statistics 26.

Tabel 8
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 8208165300660.760 2 4104082650330.380 53.749 .000°
Residual 3436012753352.551 45 76355838963.390
Total 11644178054013.310 47

a. Dependent Variable: Jumlah Kredit Perbankan

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, (2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 5,3749 dengan
nilai signifikan 0,000, sedangkan F table 3,204 dengan signifikan 0,05. Hal tersebut
menunjukkan nilai signifikan untuk pengaruh (simultan) inflasi, BI Rate, terhadap kredit
perbankan adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 5,3749 > F table 3,20. Sehingga
dapat disimpulkan secara simultan inflasi (X1) dan BI Rate (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kredit perbankan (Y).
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .8402 705 .692 276325.603

a. Predictors: (Constant), BI Rate, Inflasi
b. Dependent Variable: Jumlah Kredit Perbankan

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, (2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil dari uji koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,705 atau 70,5% hal ini menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu inflasi
(X1) dan BI Rate (X2), secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi pada variabel
dependen, yaitu jumlah kredit perbankan (Y) sebesar 70,5% dan sisanya yaitu 29,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN

Pengaruh Inflasi terhadap Jumlah Kredit Perbankan Periode Tahun 2020-2023

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan tujuan menguji dari inflasi dan
suku bunga (BI Rate) terhadap jumlah kredit perbankan Indonesia. Hasil penelitian diatas
menunjukan bahwa inflasi dan suku bunga (BI Rate) berpengaruh positif terhadap jumlah
kredit yang disalurkan oleh perbankan Indonesia periode 2020-2023.

Hasil penelitian uji-t yang diperoleh mengenai pengaruh inflasi terhadap jumlah kredit
perbankan Indonesia pada tahun 2020-2023. Secara parsial menunjukan koefisien regresi
untuk variabel inflasi sebesar 3,113 dengan nilai signifikan sebesar 0,003 <0,05. Maka dapat
diartikan bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kredit perbankan
diterima. Jika dikaitkan dengan teori yang ada, perubahan tingkat inflasi memengaruhi
kredit yang disalurkan bank. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eltania
(2022) yang menganalisis pengaruh inflasi terhadap jenis penyaluran kredit pada bank
umum di Indonesia. Penelitian tersebut menemukan bahwa inflasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ketiga jenis penyaluran kredit, yaitu kredit konsumsi, kredit investasi,
dan kredit modal kerja.

Bagi bank terjadinya inflasi dapat mempengaruhi kinerja keuanganya, terutama terkait
dengan alokasi kredit/pembiayaan yang telah diberikan kepada nasabah pembiayaan. Selain
itu, dalam situasi inflasi tinggi, lembaga perbankan umumnya akan lebih berhati-hati dalam
menyalurkan kredit, karena risiko gagal bayar (non-performing loan) meningkat. Hal ini
menyebabkan pertumbuhan kredit menjadi terhambat. Sebaliknya, apabila inflasi berada
dalam kondisi yang stabil dan terkendali, hal tersebut akan menciptakan iklim ekonomi yang
kondusif, meningkatkan kepercayaan pelaku ekonomi, serta mendorong pertumbuhan kredit
perbankan (Siregar et al., 2020).

Pengaruh BI Rate terhadap Jumlah Kredit Perbankan Periode Tahun 2020-2023
Hasil uji t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa BI Rate memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap jumlah kredit perbankan Indonesia pada tahun 2020-2023. Dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat diartikan Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial, BI Rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap
jumlah kredit perbankan dalam periode 2020-2023. Menurut teori ekonomi makro, suku
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bunga acuan seperti BI Rate berperan penting dalam memengaruhi penyaluran kredit
perbankan. Kenaikkan BI Rate bisanya menyebabkan peningkatan suku bunga kredit, yang
dapat menurunkan permintaan kredit karena biaya pinjaman menjadi lebih mahal.
Sebaliknya, penurunan BI Rate cenderung mendorong peningkatan penyaluran kredit karena
biaya pinjaman yang lebih rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Frans et al.,
(2024) yang menganalisis pengaruh suku Bunga BI terhadap penyaluran kredit pada bank
umum di Indonesia periode 2019-2023. Penelitian tersebut menemukan bahwa suku bunga
BI Rate berpengaruh signifikan dengan hubungan positif terhadap penyaluran kredit
perbankan pada bank umum di Indonesia.

Pengaruh Inflasi dan BI Rate terhadap Jumlah Kredit Perbankan Periode Tahun
2020-2023

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi dan suku bunga acuan (BI
Rate) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah kredit
perbankan periode 2020-2023. Artinya, kedua variabel tersebut secara bersama-sama
memiliki hubungan yang kuat dalam mempengaruhi jumlah kredit yang disalurkan
perbankan. Nilai F hitung sebesar 5,3749 dengan nilai signifikansi 0,000, sedangkan F tabel
3,20 dengan signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa F hitung > F tabel yaitu 5,3749
> 0,000 dan menunjukkan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Jika dikaitkan dengan teori yang
ada Inflasi meningkat maka Bank Indonesia (BI) cenderung menaikkan BI Rate untuk
menekan laju inflasi. Kenaikkan BI Rate ini akan membuat suku bunga pinjaman di bank
naik, sehingga masyarakat tidak mau mengajukan kredit karena biaya pinjaman yang lebih
mahal. Akibatnya, jumlah kredit perbankan akan mengalami penurunan. Sebaliknya, saat
Inflasi terkendalli maka BI Rate dapat diturunkan sehingga suku bunga pinjaman turun dan
mendorong peningkatan permintaan kredit. Oleh karena itu, stabilitas Inflasi dan BI Rate
menjadi faktor penting yang harus diperhatikan dalam menjaga keseimbangan pertumbuhan
ekonomi termasuk dalam sektor perbankan. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
Sidarta (2022) yang menganalisis pengaruh inflasi, nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi
terhadap penyaluran kredit pada bank umum konvensional di Indonesia periode 2011-2020.
Penelitian tersebut menemukan bahwa secara simultan, inflasi, nilai tukar, dan pertumbuhan
ekonomi berpengaruh terhadap penyaluran kredit pada bank umum konvensional.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, maka dapat dibuat kesimpulan
sebagai berikut :

1. Inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kredit perbankan di
Indonesia periode tahun 2020-2023. Hal ini dapat dilihat melalui hasil uji t dimana
nilai signifikansi 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 3,113 > 2,01401 t tabel, sehingga Ha
diterima dan H, ditolak. Artinya, saat inflasi meningkat, jumlah kredit perbankan
juga cenderung meningkat.

2. BI Rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kredit perbankan di
Indonesia periode tahun 2020-2023. Hal ini dapat dilihat hasil uji t menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 7,109 >2,01174 dari
t tabel, sehingga H, diterima dan H, ditolak. Ini membuktikan bahwa kenaikkan BI
Rate diikuti dengan peningkatan jumlah kredit perbankan.

3. Inflasi dan BI Rate berpengaruh signifikan terhadap jumlah kredit perbankan periode
tahun 2020-2023. Dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
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bahwa kedua variabel ini memengaruhi jumlah kredit yang disalurkan oleh
perbankan di Indonesia periode tahun 2020-2023.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dibuat dapat dikemukakan saran yang membantu
penelitian selanjutnya :

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian sejenis, diharapkan
dapat memperluas variabel yang diteliti seperti menambahkan variabel nilai tukar,
pertumbuhan ekonomi atau jumlah uang beredar.

2. Bagi perbankan, disarankan untuk dapat lebih memperhatikan perkembangan Inflasi
dan BI Rate dalam merumuskan kebijakan penyaluran kredit. Ketika Inflasi dan BI
Rate mengalami kenaikkan, perbankan perlu menetapkan strategi seperti
memperketat analisis kelayakan kredit dan meningkatkan pengawasan terhadap
debitur yang memiliki risiko tinggi.
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